
Cegah  Agama  dijadikan  Media
Kampanye,  Kemenag  Bombana
Gelar Rakor bersama Polres
Bombana, SultraNET. | Di nilai sisi Agama rentan dijadikan alat kampanye
politik kebablasan, Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bombana gelar
rapat  koordiansi  (Rakor)  bersama  Polres  Setempat  pada  Rabu
(27/2/2019).Rakor  tersebut  dilakukan  antara  penegak  hukum  dan
lembaga  urusan  ummat  itu  tiada  lain  merupakan  upaya  menjaga
keutuhan  NKRI  dari  Black  Campanye  yang  kerap  kali  dimuat  dalam
bentuk informasi gelap “Hoax”.

Dikesempatan  itu,  Kapores  Bombana,  AKBP  Andi  Adnan.S  mengajak  Kepada
Seluruh Pegawai Kantor Urusan Agama baik dilingkungan Birokrasi pmerintahan
hingga kepengurus masjid untuk terus berupaya bersama kepolisian dan penegak
hukum lainnya memberikan bimbingan keagaman yang toleran.

“Karena  agama  sangat  rentan  digunakan  sebagai  bahan  dan  alat
kampanye  politik,  maka  kami  mengajak  kepada  Kemenag  beserta
seluruh jajarannya untuk bersinergitas dengan penegak hukum yang
ada guna kita tekankan hingga pada imam-imam masjid, pendakwah
dan  jamaah  kita  agar  cerdas  dalam  menyampaikan  dan  menerima
ajaran dan ajakan apapun,” Jelas Andi Adnan dihadapan seluruh staf
dan pegawai Kemenag.

Berita Hoax menurutnya sangat Bahaya dan tidak pandangn bulu bagi siapa saja
yang  disasarnya.  sebab  jangankan  masyarakat  bisa  lanjut  Andi  Adnan  justru
personil kepolisian pun bisa dijebol oleh kekuatan virus berita yang bermuatan
Negatif itu.

“kami  saja  ini  dikepolisian  masih  ada  juga  yang  bisa  terpengaruh
dengan berita-berita hoax, namun kami langsung tangani,” tambahnya.

Dengan mengangkat contoh kondisi ummat beragamaa di belahan dunia timur
tengah  dan  isu  perang  agama  yang  terjadi  di  Poso  beberapa  tahun  silam,
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Pihaknya  mengajak  kepada  Kemenag  untuk  tidak  lengah  memberantas
penyebaran virus  dan penyakit  propokatif  dalam masyarakat  khususnya pada
masa menjelang pemilu.

Dikesempatan  yang  sama,  Kepala  Kantor  Kemenag,  Jumaing  S.Ag
mengungkapkan  akan  segera  melayangkan  himbauan  dan  peringatan  kepada
seluruh lapisan keagamaan terkait  bahaya berita hoax dan bentuk Kampanye
yang tidak boleh diterima.

“Kami akan segera layangkan himbauan kepada imam masjid untuk
ikut sosialisasikan bahaya hoax dan tidak mudah terprovokasi dengan
isu-isu  Agama terutama Kriminalisasi  ulama yang kerap  disebarkan
secara terbuka,” ucap Jumaing.


